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Abstrak 
Sistem e-learning pada MAN 1 Kebumen sampai saat ini telah lama digunakan. Namun belum pernah 

teruji dan terukur seberapa jauh dampak sistem e-learning tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa. 

Penelitian ini berupaya mengetahui sejauh mana sistem e-learning memberikan pelayanan bagi siswa 

dan guru. Pertanyaan lain yang diusulkan pada penelitian ini yaitu apa perbaikan dan pengembangan 

yang dapat dilakukan di masa depan. Penelitian ini menggunakan metode Webqual 4.0 untuk menge-

tahui dimensi usability, information dan service interaction. Metode Importance Performance Ana-

lisys (IPA) digunakan untuk menentukan prioritas perbaikan. Hasil penelitian menunjukkan perhi-

tungan Webqual Index (WQI) menghasilkan 0,77 yang masuk interval 0,60 – 0,79. Sehingga e-

learning yang digunakan pada MAN 1 Kebumen berkategori Baik. Hasil dari Metode Importance Per-

formance Analisys (IPA), perbaikan e-learning masuk kategori kuadran I yaitu tingkat kinerja rendah 

namun harapan pengguna guru dan siswa lebih tinggi. Dengan demikian penggunaan e-learning masih 

sangat diharapkan berkinerja baik dalam mendukung proses pembelajaran dan akademik. 

Kata kunci: e-learning, importance analisys index, webqual 4.0. 
 

Abstract 
The e-learning system at MAN 1 Kebumen has long been used. However, it has never been tested and 

measured how far the impact of the e-learning system is beneficial for teachers and students. This 

study aims to determine the extent to which the e-learning system provides services for students and 

teachers. Another question proposed in this research is what improvements and developments can be 

made in the future. This research uses the Webqual 4.0 method to determine the dimensions of usabil-

ity, information and service interaction. Importance performance analysis (IPA) method is used to de-

termine the priority of improvement. The results showed the calculation of the Webqual Index (WQI) 

resulted in 0.77 which entered the interval 0.60 - 0.79. So that the e-learning used at MAN 1 Kebumen 

is categorized as Good. The results of the Importance Performance Analysis (IPA) method, e-learning 

improvements fall into quadrant I category, namely low performance levels but higher user expecta-

tions of teachers and students. Thus the use of e-learning is still expected to perform well in support-

ing the learning and academic process. 

Keywords: Attach 3 to 5 keywords in alphabetical order. 
 

1. PENDAHULUAN 

Sistem informasi di sekolah merupakan bentuk 

pelayanan terhadap guru dan siswa. Penelitian 

(1,2) menjelaskan penerapan sistem informasi 

yang bersifat layanan seharusnya mampu 

meningkatkan kinerja sekolah dari berbagai 

aspek (3). Seperti aspek layanan administrasi sa-

tu hari selesai, aspek layanan akademik, aspek 

layanan sumber pustaka di perpustakaan, dan 

layanan lainnya. Kegiatan yang sering terjadi 

yaitu sekolah harus melayani siswa dan guru 

selama kegiatan pembelajaran. Sehingga 

keberadaan sistem informasi atau website sangat 

diperlukan dalam penunjang pelayanan yang 

efektif, cepat dan efisien. 

Salah satu layanan system informasi yang sering 

digunakan sekolah berbentuk website (1,4–8). 

Mengingat e-learning berbasis website cukup 

mudah dikembangkan dan di adopsi sekolah-

sekolah. Penggunaan e-learning dapat dianggap 

sebagai kualitas pendidikan yang telah menerap-

kan kemajuan teknologi informasi (9). Se-

bagaimana pengertian e-learning merupakan 

suatu pembelajaran terencana, memiliki tujuan 
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untuk mendukung proses pembelajaran 

menggunakan sistem informasi dengan akses in-

ternet (10). 

Penelitian ini berfokus pada e-learning di MAN 

(Madrasah Aliyah Negeri) 1 Kebumen yang te-

lah lama digunakan.. Namun penggunaan e-

learning tersebut belum pernah di evaluasi. 

Apakah keberadaan e-learning tersebut ber-

manfaat. Bagaimana kinerja layanan e-learning 

terhadap guru dan siswa. Oleh sebab itu 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

keberadaan e-learning di MAN 1 Kebumen 

menggunakan Metode Webqual Index dan Anal-

ysis Performance (IPA). Di wilayah Kebumen 

sekolah MAN 1 merupakan salah satu sekolah 

dari sekian yang telah menggunakan e-learning 

dalam layanan akademik bagi siswa dan guru. 

Dimana e-learning ini solusi ketika terjadi pan-

demi tahun 2020 – 2022. Sehingga pembelajaran 

dilaksanakan secara daring atau online (11,12). 

E-learning berbasis website memiliki banyak 

kemudahan. Diantaranya dapat diakses dimana 

pun, kapan pun, dapat menggunakan perangkat 

mobile maupun komputer atau laptop. Namun e-

learning berbasis website juga memiliki keku-

rangan. Misal dari aspek disain (9,13), aspek 

kelengkapan fitur (14), aspek kemudahan atau 

aspek kecepatan di akses. 

e-learning pada MAN 1 Kebumen cukup lama 

digunakan. Tentu e-learning selama digunakan 

ada beberapa kekurangan mulai dirasakan 

pengguna. Pada (2) demi menjaga kualitas kiner-

ja yang memuaskan pengguna tentu evaluasi 

kualitas layanan perlu dilakukan. Pihak MAN 1 

Kebumen perlu mengetahui seberapa jauh kesen-

jangan kinerja e-learning. Karena kesenjangan 

yang besar menjadi salah satu tolok ukur 

pengguna yang tidak puas dengan layanan 

(1,15,16). Selain itu sebelum perbaikan e-

learning dilakukan tentu harus menentukan 

aspek mana yang menjadi prioritas utama per-

baikan sehingga perbaikan e-learning menjadi 

tepat sasaran.  

Webqual 4.0 dalam (5) menjelaskan metode un-

tuk mengukur kualitas interaksi, kegunaan dan 

kualitas informasi layanan produk teknologi in-

formasi berdasarkan persepsi pengguna. Oleh 

karena itu penelitian ini mengusulkan penguku-

ran kualitas e-learning pada MAN 1 Kebumen 

menggunakan  Metode Webqual 4.0 dan Im-

portance Performence Analysis). Dimana saat 

ini telah banyak penelitian sebelumnya yang 

membahas Metode Webqual untuk menganalisis 

website (1,2,13,14,17–19,3–8,11,12).   

Penelitian pada (15) Webqual 4.0 digunakan un-

tuk menganalisis Sistem Informasi Akademik. 

Sedangkan (11) dan (10) Webqual 4.0 untuk 

menganalisis e-learning. Pada (14) melakukan 

penelitian dengan Webqual 4.0 untuk 

menganalisis Aplikasi Penjualan Online. 

Metode Importance Performance Analysis juga 

digunakan dalam penelitian ini. Dimaksudkan 

untuk mengetahui aspek apa saja yang perlu di-

perbaiki terhadap e-learning yang digunakan 

selama ini. Sehingga dapat diketahui sebuah sis-

tem atau aplikasi masuk kategori kuadran yang 

mana.  

Beberapa penelitian yang menggunakan Metode 

IPA bersama Webqual telah banyak dilakukan 

oleh (1,2,13,14,17–19,3–8,11,12). Selain itu 

Penelitian (15), (11),  (10) dan (14) juga 

menggunakan kedua metode tersebut. 

Kuadran IPA sebagaimana Gambar 1 digunakan 

untuk mengukur hubungan antara harapan 

pengguna yang terdiri dari kepentingan dengan 

persepsi pengguna yang ditunjukkan dalam 

quadrant analysis (11) dan (13). 

 
Gambar 1. Kuadran Importance Performace An-

alisys 

Webqual 4.0 merupakan hasil pengembangan 

dari Webqual 3.0 yang membawa 3 dimensi 

kualitas Website e-commerce, yaitu Usability, 

Information Quality dan Interaction Quality (9). 

Masih menurut (9) Webqual 4.0 memiliki 22 

butir lndikator sebagaimana ditunjukkan pada 

Tabel 1.  

Webqual 4.0  digunakan untuk memberikan rat-

ing website e-commerce berdasarkan persepsi 

pengguna. Website  berkualitas menurut 

pengguna dapat dilihat dari tingkat persepsi 
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layanan yang tinggi dan memiliki kesenjangan 

persepsi importance ideal (gap) rendah (19,20). 

Webqual 4.0 disusun dari dimensi usability, in-

formation dan interaction (17). Dimana usability 

meninjau dari aspek kualitas desain, kemudahan, 

navigasi dan rancangan. Information melihat 

dari aspek pandangan pengguna terhadap web-

site dan layanan. Service Interaction melihat dari 

aspek kualitas interaksi pengguna dengan web-

site ketika digunakan. 

 

2. METODE 

Penentuan metode melihat permasalahan di 

MAN 1 Kebumen dan hal yang ingin diketahui 

dari aspek usability, information dan service ter-

hadap penggunaan e-learning. Ketiga dimensi 

tersebut akan digunakan sebagai variabel analisis 

kualitas e-learning (10,11). Sehingga alasan 

dipilih metode IPA dan Webqual 4.0 dianggap 

cocok. Penentuan kesenjangan, analisis kuadran, 

prioritas perbaikan menggunakan Metode IPA. 

Indikator pada Webqual 4.0 menjadi dasar 

penyusunan pertanyaan pada kuisioner. Kemudi-

an hasil analisis tersaji dalam bentuk diagram 

Kartesius yang membagi  ke dalam 4 kuadran.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan Kuanti-

tatif (21), maka alat pengumpulan data berupa 

kuisioner dengan skala Likert. Data primer beru-

pa kuisioner. Data sekunder berasal dari wa-

wancara dan observasi. Kusioner menggunakan 

dimensi Webqual 4.0 dengan 22 pertanyaan. 

Pengumpulan data meliputi wawancara, ob-

servasi dan mengkaji penelitian sebelumnya. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui pan-

dangan siswa dan guru tentang e-learning yang 

digunakan. Wawancara untuk menambah data 

terkait e-learning diluar pertanyaan dalam kui-

sioner.  Obervasi untuk mengetahui seperti apa 

penggunaan e-learning. Tahap berikutnya me-

nyusun kuisioner. Kuisioner yang disusun 

terbagi menjadi 2 bagian yaitu kuisioner yang 

menilai kualitas kinerja atau performance dan 

menilai harapan pengguna atau importance.  

Populasi yang digunakan siswa kelas XI dan 

guru aktif total sejumlah 315 orang. Metode 

Sampling yang digunakan adalah Random Sam-

pling karena responden bersifat homogen. Guna 

mengitung jumlah minimum responden peneliti 

menggunakan Rumus Slovin (11). 

Data yang  terkumpul diolah menggunakan MS. 

Excel. Data disusun dan dikelompokkan dalam 

bentuk rekapitulasi, jumlah total dan rata-rata. 

Sehingga data lebih mudah dibaca dan digali in-

formasinya. Pada tahap ini juga memuat. kui-

sioner yang telah diuji validitas, reabilitas, kiner-

ja dan harapan. Jika ditemukan pertanyaan tidak 

sesuai dengan uji validitas dan reabilitas maka 

diadakan perbaikan kuisioner. Uji validitas dan 

reabilitas menggunakan software SPSS 22.  

Analisis data adalah proses yang dilakukan 

setelah pengolahan data. Pada tahap hasil ana-

lisis dijabarkan berupa perhitungan statistik 

deskriptif, frekunsi data, perhitungan kualitas 

dengan Webqual Index (WQI), analisis kesen-

jangan, dan analisis kuadran dengan metode 

IPA. Proses analisis data menggunakan bantuan 

software SPSS 22 dan Microsoft Excel 2019. 

 

  

 

Tabel 1. Dimensi Webqual 4.0 
No Dimensi Pertanyaan Kode 

1 

Usability 

Quality 

Pengguna merasa mudah untuk mempelajari pengoperasian website. UQ1 

2 Interaksi antara website dengan pengguna jelas dan mudah dipahami UQ2 

3 Pengguna merasa mudah untuk bernavigasi dalam website UQ3 

4 Pengguna merasa website mudah untuk digunakan UQ4 

5 Website memiliki tampilan yang menarik UQ5 

6 Desain sesuai dengan jenis website UQ6 

7 Website mengandung kompetensi UQ7 

8 Website menciptakan pengalaman positif bagi pengguna UQ8 

9 

Information 

Quality 

Website memberi informasi yang akurat IQ1 

10 Website memberi informasi yang dapat dipercaya IQ2 

11 Website memberi informasi yang tepat waktu IQ3 

12 Website memberi informasi yang relevan IQ4 

13 Website memberi informasi yang mudah dipahami IQ5 

14 Website memberi informasi secara detail IQ6 

15 Website menyajikan informasi dengan format yang tepat IQ7 
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16 

Service In-

teraction 

Quality 

Website mempunyai reputasi yang baik SQ1 

17 User merasa aman untuk melakukan transaksi SQ2 

18 User merasa aman terhadap informasi pribadinya SQ3 

19 Website memberi ruang untuk personalisasi SQ4 

20 Website memberi ruang untuk komunitas SQ5 

21 Website memberi kemudahan untuk berkomunikasi dengan organisasi SQ6 

22 User merasa percaya bahwa barang/jasa yang dikirimkan sesuai SQ7 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi menunjukkan e-learning mulai 

dioperasikan tahun 2020 ketika tahun tersebut 

terjadi pandemik (22). Dimana e-learning versi 

4.5.1 berbasis website dikelola Bagian TIK. 

Fungsi utama e-learning sebagai media pem-

belarajan siswa untuk memudahkan pelaksanaan 

Pendidikan Jarak Jauh (PJJ). Seperti sharing ba-

han ajar, Tanya jawab siswa-guru dan tugas 

online. Wawancara terlaksana pada Rabu 21 

Februari 2024 bersama guru mata pelajaran, 

pihak Bimbingan Konseling dan siswa kelas XI. 

Kuisioner diberikan sesuai perbitungan minimal 

sampling responden yaitu 176. Kusioner cetak 

terbagi dalam kualitas kinerja yang dirasakan 

pengguna dan kualitas yang diharapkan 

pengguna. Data kedua  kuisioner ini disebut data 

performance dan data importance. Berdasarkan 

hasil kuisioner, terkumpul keberagaman re-

sponden seperti ditunjukkan pada Tabel 2, Tabel 

3 dan Tabel 4. Keberagaman responden dengan 

klasifikasi jenis kelamin, pekerjaan dan kelas di-

harapkan dapat mendeskripsikan pertanyaan 

yang muncul pada penelitian ini. 

Tabel 2. Klasifikasi jenis kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah % 

1 Laki-laki 82 47 

2 Perempuan  94 53 

Total  176 100 

 

Tabel 3. Klasifikasi pekerjaan 

No Pekerjaan Jumlah % 

1 Guru  17 10 

2 Siswa  159 90 

Total  176 100 

 

Tabel 4. Klasifikasi kelas 

No Kelas Jumlah % 

1 XI MIPA-1 37 23 

2 XI MIPA-2 27 17 

3 XI MIPA-3 14 9 

4 XI IPS-2 8 5 

5 XI IPS-3 29 18 

6 XI Agama-1 12 8 

7 XI Agama-2 16 10 

8 XI Bahasa-1 16 10 

Total  176 100 

 

Analisis Frekuensi 

Hasil analisis frekuensi data performance dan 

importance berdasaran skala likert seperti pada 

Gambar 1 dan Gambar 2. Baik frekuensi data 

performance maupun data importance menun-

jukan responden pada dimensi Usability Quality, 

Information Quality dan Service Interaction 

Quality memiliki data terbanyak pada Skala 4 

“Setuju”, sementara data paling sedikit pada ska-

la 1 “Sangat Tidak Setuju”.     

 

 

 

Gambar 1. Frekuensi data performance 

 

Gambar 2. Frekuensi data importance 

Webqual Index (WQI) 

Webqual index  atau WQI digunakan untuk 

mengetahui tingkat kualitas e-learning MAN 1 
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Kebumen secara keseluruhan. Nilai WQI 

membutuhkan MoI, Maximum Score dan Weight 

Score. MoI (Mean of Importance) diperoleh dari 

hasil rata-rata data importance atau hasil 

kuisioner harapan/kepentingan. Maximum Score 

yaitu hasil kali bobot harapan/kepentingan 

dengan skala nilai tertinggi dari skala yang 

dipakai. Weight Score merupakan rata-rata total 

hasil perkalian antara MoI (Mean of Importance) 

dengan angka mean yang diperoleh dari data 

responden  kinerja/performance. Nilai WQI 

secara keseluruhan diperoleh dari total Weight 

Score dibagi total Maximum Score (Qadhafi dan 

Pertiwi, 2022). 

Menurut Barnes dan Vidgen (2003) dalam 

Qadhafi and Pertiwi, (2022), rumusan mencari 

Webqual Index adalah sebagai berikut:  

MoI (Mean of Importance) 

MoI adalah rata-rata dari importance atau hasil 

rata-rata setiap indikator data responden 

harapan/kepentingan. 

 

Maximum Score  

Maximum Score adalah hasil kali bobot 

harapan/kepentingan dengan skala nilai tertinggi 

dari skala yang dipakai. 

 

 

Weight Score  

Weight Score merupakan rata-rata total hasil 

perkalian antara MoI (Mean of Importance) 

dengan angka mean yang diperoleh dari data 

responden  kinerja/performance.  

 

 

 

Webqual Index (WQI) 

Nilai WQI secara keseluruhan diperoleh dari 

total Weight Score dibagi total Maximum Score.  

 

 
 

 

Tabel 5. Webqual Index (WQI) 

Variabel Indikator MoI Max Score Weight Score WQI 

Usability 

Quality 

UQ1 4,36 21,80 17,66 0,81 

UQ2 4,30 21,50 17,54 0,82 

UQ3 4,28 21,39 16,81 0,79 

UQ4 4,40 21,99 18,65 0,85 

UQ5 4,52 22,60 13,12 0,58 

UQ6 4,24 21,20 14,12 0,67 

UQ7 4,66 23,30 16,45 0,71 

UQ8 4,44 22,20 16,83 0,76 

Total Index Usability Quality 35,20 175,98 131,18 0,75 

Information 

Quality 

IQ1 4,40 22,00 17,78 0,81 

IQ2 4,43 22,16 17,91 0,81 

IQ3 4,57 22,85 18,10 0,79 

IQ4 4,30 21,50 16,73 0,78 

IQ5 4,56 22,82 18,51 0,81 

IQ6 4,29 21,45 16,56 0,77 

IQ7 4,32 21,60 16,42 0,76 

Total Index Information Quality 30,88 154,38 121,99 0,79 

Service 

Interaction 

Quality 

SQ1 4,44 22,20 17,96 0,81 

SQ2 4,63 23,15 15,33 0,66 

SQ3 4,70 23,50 16,02 0,68 

SQ4 4,42 22,08 19,49 0,88 

SQ5 4,57 22,87 20,63 0,90 

SQ6 4,29 21,45 15,74 0,73 

SQ7 4,31 21,55 16,68 0,77 

Total Index Service Interaction 

Quality 
31,36 156,79 121,85 0,78 

WQI Keseluruhan 487,15 375,03 0,77 

 

Berdasarkan Tabel 2 nilai WQI diperoleh dari 

total Weight Score yakni 375,03 dibagi total 

Maximum Score keseluruhan yakni 487,15 

sehingga didapatkan WQI keseluruhan yakni 

0,77. Nilai WQI memiliki rentang dari 0 sampai 

1, menurut Barness dan Vidgen (2002) kualitas 

Maximum Score = MoI x 5 

WQI = ∑ 
𝑾𝑬𝑰𝑮𝑯𝑻 𝑺𝑪𝑶𝑹𝑬

𝑴𝑨𝑿 𝑺𝑪𝑶𝑹𝑬
 

Weight Score = MoI x Mean Performance 



Jurnal  INTEK Vol. 7 Nomor 2 November 2024 p-ISSN 2620–4843 

  e-ISSN 2620-4924  
 
 

70 

website semakin baik apabila nilai WQI 

mendekati 1 namun untuk memudahkan 

klasifikasi tingkat kualitas E-learning MAN 1 

Kebumen maka dapat menggunakan tabel 

Interpretasi Webqual Index pada Tabel 6. 

Tabel 6. Interprestasi Webqual Index 

No Interval Tingkat Kualitas 

1 0,80 – 1,00 Sangat Baik 

2 0,79 - 0,60 Baik 

3 0,59 – 0,40 Cukup 

4 0,39 – 0,20 Tidak Baik 

5 0,00 – 0,19 Sangat Tidak Baik 

Nilai WQI keseluruhan E-learning MAN 1 

Kebumen adalah 0,77, sehingga nilai WQI 

berada pada interval 0,60 sampai dengan 0,79. 

Maka dapat disimpulkan berdasarkan nilai 

tersebut tingkat kualitas E-learning MAN 1 

Kebumen diklasifikasikan berkualitas “Baik”. 

Analisis Kesenjangan (Gap) 

Kesenjangan atau gap mewakili seberapa jauh 

ketimpangan kinerja e-leanirng MAN 1 

Kebumen yang dirasakan pengguna dengan 

harapan dan ekspektasi pengguna terhadap 

layanan e-learning MAN 1 Kebumen. 

Berdasarkan hasil uji gap pada Gambar 3 maka 

telah diketahui kesenjangan antara kualitas e-

learning MAN 1 Kebumen yang dirasakan 

pengguna (Performance) dengan kualitas yang 

diharapkan pengguna (Importance). 

 

Gambar 3. Kesenjangan E-learning MAN 1 Kebumen

Berdasarkan Pamungkas et al., (2019) klasifikasi 

mencapai kepuasan pengguna apabila gap 

bernilai positif maka kinerja E-learning MAN 1 

Kebumen telah mencapai kepuasan pengguna. 

Namun apabila gap bernilai negatif maka kinerja 

E-learning MAN 1 Kebumen belum mencapai 

kepuasan pengguna. Diantara 22 indikator hanya 

SQ4 yang memiliki nilai gap netral sehingga 

dapat disimpulkan indikator ini mencapai 

kepuasan pengguna. Dua puluh satu indikator 

lain memiliki nilai gap negatif sehingga 

diklasifikasikan belum mencapai kepuasan 

pengguna. 

Analisis Kuadran Importance Performance 

Analisys 

Hasil analisis kuadran adalah sebuah diagram 

kartesius dengan sumbu X dan sumbu Y. 

Analisis ini digunakan untuk membagi prioritas 

menjadi 4 kudran berdasarkan total skor setiap 

indikator. Pembagian kuadran akan membagi 

indikator ke dalam kelompok-kelompok prioritas 

perbaikan sehingga dapat diketahui indikator 

mana yang memerlukan perbaikan segera. 

Kuadran I mewakili “Prioritas Utama” yang 

berarti perbaikan diutamakan pada indikator 

dalam kuadran I. Kudran II mewakili 

“Pertahankan Prestasi”, Kuadran III mewakili 

“Prioritas Rendah” dan Kuadran IV mewakili 

“Berlebihan”. Garis pembagi kuadran adalah 

rata-rata skor importance dan performance. 
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Gambar 4. Analisis Kuadran IPA 

Kuadran 1 

Kuadran 1 IPA adalah Priority for Improvement 

atau prioritas utama perbaikan. Pada kuadran I 

pengguna memiliki ekpektasi atau harapan tinggi 

namun kinerja aktual e-learning rendah sehingga 

diutamakan perbaikannya. Indikator yang masuk 

dalam kuadran I adalah nomor 5, 7, 8, 17 dan 18. 

Lima indikator tersebut berasal dari Usability 

Quality dan Service Interaction Quality. 

Kuadran II 

Kuadran II IPA adalah Keep Up The Work atau 

pertahankan prestasi. Pada kuardan II ekspektasi 

pengguna tinggi dan kinerja aktual e-learning 

mampu memenuhi harapan pengguna sehingga 

diutamakan mempertahankan kinerjanya. 

Indikator yang masuk kuadran II adalah nomor 

10, 11, 13, 16 dan 20. 

Kuadran III 

Kuadran III adalah Low Priority atau prioritas 

perbaikan rendah. Kuadran III kinerja aktual e-

learning rendah namun harapan pengguna juga 

rendah, dikarenakan harapan pengguna rendah 

maka prioritas perbaikan indikator tersebut dapat 

dikesampingkan. Indikator yang termasuk dalam 

kuadran III adalah nomor 6, 15 dan 21. 

Kuadran IV 

Kuadran IV adalah Overkill atau berlebihan. 

Pada kuadran IV kinerja aktual e-learning tinggi 

namun pengguna tidak mengganggap indikator 

ini penting, sehingga diklasifikasikan berlebihan. 

Indikator yang dikelompokan dalam kuadran IV 

adalah nomor 1, 2, 3, 4, 10, 12,14, 19 dan 22. 

Berdasarkan hasil analisis kuadran IPA maka 

prioritas perbaikan E-learning MAN 1 Kebumen 

akan dimuali pada indikator Kuadran 1. Nilai 

kepentingan pada kudran 1 tinggi namun nilai 

kinerjanya rendah sehingga perbaikan utama 

dilakukan pada indikator ini yakni ”E-learning 

MAN 1 Kebumen memiliki tampilan yang 

menarik”, ”Fitur e-learning MAN 1 Kebumen 

belum berkompetensi baik”, ”E-learning MAN 1 

Kebumen menciptakan pengalaman positif”,  

”User merasa aman dalam penggunaan e-

learning MAN 1 Kebumen”, ”Keamanan data 

pribadi dalam e-learning MAN 1 Kebumen 

terjamin”.  

 

4. KESIMPULAN 

Tingkat kualitas E-learning MAN 1 Kebumen 

berdasarkan Webqual Index (WQI) menunjukan 

Usability Quality, Information Quality dan Ser-

vice Interaction Quality memiliki WQI 0,78, 

0,79, dan 0,75. Secara keseluruhan E-learning 

MAN 1 Kebumen memiliki WQI 0,77 dan ma-

suk interval 0,60-0,79. Maka dapat disimpulkan 

bahwa tingkat kualitas E-learning MAN 1 

Kebumen adalah berkualitas “Baik” 

Prioritas utama perbaikan E-learning MAN 1 

Kebumen diambil dari kuadran 1 IPA karena 

memiliki indikator yang tingkat harapan 

penggunanya yang tinggi namun kinerjanya ren-

dah. Indikator dalam kuadran 1 yakni “tampilan 

yang menarik”, “fitur yang berkompetensi baik”, 

“e-learning yang menciptakan pengalaman 

postif”, “keamanan e-learning dari ancaman virus” 

serta “keamanan kerahasiaan data dalam e-learning”. 

Lima indikator  di atas kinerjanya rendah namun 

harapan penggunanya tinggi. 

 

REKOMENDASI  

Tampilan e-learning MAN 1 Kebumen menurut 

pengguna tidak memiliki tampilan yang 

menarik. Oleh karena itu direkomendasikan un-

tuk membuat tampilan e-learning menjadi lebih 

menarik dengan mengganti tema tampilan sesuai 

perayaan dan hari besar tertentu seperti Hari 

Kartini, 17 Agustus, dan sesuai event madrasah 

seperti ulangan akhir semester guna mencegah 

pengguna merasa bosan. 

Pengguna merasa E-learning MAN 1 Kebumen 

belum menciptakan pengalaman positif. Hal ini 

disebabkan server utama yang seringkali tidak 

mampu beroperasi ketika banyak pengguna 

mengakses seperti saat ulangan akhir semester 

maka dapat direkomendasikan membangun 

server pribadi yang dapat disesuaikan dengan 

kebutuhan madrasah. Selain itu dengan mem-

bangun server pribadi maka keamanan jaringan 

dapat ditingkatkan sehingga dapat menanggu-
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langi serangan virus dan memperkuat kerahasian 

data madrasah. 
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